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ABSTRAK

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN SEKSUAL DENGAN SIKAP
SEKSUAL PRANIKAH REMAJA DI SMAN 14 SAMARINDA

Dwi Agustiyaningsih!, Khoirul Anam, M. Biomed ?, Ida Hayati, M. Kes®

Masa remaja adalah masa yang khusus dan penting, karena merupakan
periode pematangan organ reproduksi manusia. Masalah yang paling menonjol di
kalangan remaja khususnya remaja putri saat ini berkaitan dengan kesehatan
reproduksi, dimana masalah seksualltas infeksi penyakit menular seksual (IMS),
HIV/AIDS, aborsi, hamil di luar ni Aamilan yang tidak diinginkan dan menikah
usia dini.

an responden baik

(80%), ( sikap responden
digolongkan & sanya masir S am kategori cukup
(15%) dan k “"ll Ada-hubun gan—yang | : hubungan tingkat
pengetahuan fdk : , naja. Jegeri 14 Samarinda
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eningkatkan dan
an dengan sikap

Kata kunci *
!Mahasiswi Program Studi D-I11 Kebidanan Stikes Wiyata Samarinda
2Pembimbing Pertama

s3Pembimbing Kedua



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Masa remaja adalah masa yang khusus dan penting, karena merupakan
periode pematangan organ reproduksi manusia. Masa remaja disebut juga masa
pubertas, yaitu masa transisi yang unik ditandai dengan berbagai perubahan
fisik, emosi dan psikis. Remaj
Ot
r

menonjol di kalan
kesehatan repro din

erhadap pengaruh nilai baru,

A ;[-, a tangkal. Masalah yang paling
4] |

terutama bagi mereka

paknya

a dari kaum

- a JCO SRle R 1 L : J -
remaja apabila pengetahuar-seksual-pia kehamilan yang
tidak diinginka uﬂM&._ : Pengetahuan
tentan ah dapat mempengs K3 sebut terhada

g w: d wl‘lll p

seksual Umas qlh 2010

Bl and dianaoar
seksual pada remaja, diantaranya perubahan-perubahan hormonal yang dapat
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'.. . .. ."' ‘l "' 1 [ ' [ QA ermasalahan

meningkatkan hasrat seksual remaja, penyebaran informasi yang salah misalnya
dari buku-buku dan VCD porno, rasa ingin tahu (curiousity) yang sangat besar,
serta kurangnya pengetahuan yang didapat dari orang tua dikarenakan orang tua
menganggap hal tersebut tabu untuk dibicarakan (Sarwono, 2006).

Sikap seksual pranikah remaja dipengaruhi oleh banyak hal, selain dari
faktor pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor kebudayaan, orang lain yang



dianggap penting, media massa, pengalaman pribadi, lembaga pendidikan,
lembaga agama dan emosi. Sikap seksual pranikah remaja bisa berwujud positif
ataupun negatif, sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendukung seksual
pranikah sedangkan sikap negatif kecenderungan tindakan adalah menghindari
seksual pranikah remaja (Azwar, 2009).

Perilaku seks, khususnya kalangan remaja Indonesia  sungguh
memprihatinkan. Menurut data BKKBN (2008), sebanyak 63% remaja di

beberapa kota besar di Indone lakukan seks pranikah. Hubungan seks

i \‘.f A ;l;, h bahwa berhubungan seks satu

@l : Annisa Foundation (2006)
s: : naja SM di Cianjur. Jawa Barat

T Bt dan sekitar (31%)
C cllKadlldl]
A -
c ertilitas 'dikalangan “remaja vang ai anak sebelum
|

)
|

0 tar an pada usia remaja
[11%] dan [43%] diantaranya melahirkan anak pertama periode kurang 9 bulan
dari pernikahan mereka. Remaja putri terbukti melakukan hubungan seksual
[30%] yang berakibat kehamilan yang terencana [57%] dan diselesaikan dengan
aborsi [40%] (Kodim, 2008).

Hasil penelitian menunjukkan pengalaman berhubungan seks dimulai sejak
usia 16-18 tahun sebanyak 44%, sementara 16% melakukan hubungan seks pada

usia 13-15 tahun. Selain itu, rumah menjadi tempat paling favorit [40%] untuk



melakukan hubungan seks. Sisanya, mereka memilih hubungan seks di kos
([26%0] dan hotel [26%] (Imaddudin, 2012).

Hasil survey di 12 kota dan kota Samarinda menunjukan perkiraan angka
sekitar 5,5-11% remaja melakukan hubungan seksual sebelum usia 19 tahun,
sedangkan usia 15-24 tahun adalah 14,7-30%. Apabila dari jumlah 42,3 juta
remaja di tahun 2000 terdapat 10% dari mereka telah menyatakan dirinya aktif
seksual, maka ada 4,3 juta remaja yang menghadapi berbagai resiko kesehatan
reproduksi (Asfriyanti, 200

Hasil penelitian q "!! A Aprianti (2014), dengan judul

Loa Janan Sa ndz antan _ an terhadap 100 orang
responden SisWe eroleh ha berpengetahuan seks
baik dengafl’ prof rin | | ang (62,0%) diikuti
. etahuan kurang baik

masalahan yang
ka permasalahan
remaja, khususnya pelajar yang ada di negeri ini tidak dikurangi dan diselesaikan
dengan cepat maka dapat menyebabkan hancurnya tatanan bangsa karena pelajar
adalah generasi penerus keberlangsungan sebuah bangsa.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dimana tempat yang dipilih SMAN 14 Samarinda dengan tujuan untuk
mengetahui hubungan pengetahuan seksual dengan sikap seksual pranikah
remaja di lingkungan sekolah.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah ada hubungan tingkat pengetahuan seksual dengan sikap seksual
pranikah remaja di SMAN 14 Samarinda?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

a. ngkat pe ‘a'!-‘ pranikah remaja di

ja di SMAN 14

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Institusi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
institusi sekolah untuk memberikan pengetahuan seksual pranikah
remaja dalam kaitannya dengan pembentukan sikap seksual pranikah
remaja
b. Profesi bidan



Sebagai sumbangan aplikatif bagi tenaga kesehatan terutama bidan
agar lebih meningkatkan perhatian dalam memberikan informasi
mengenai pengetahuan seksual pranikah remaja dalam kaitannya dengan
pembentukan sikap seksual pranikah remaja.

c. Remaja dan masya

Manfaat be \‘4 A\; adalah untuk membuka
& anikah sehingga terbentuk
[J d

referensi penelitian

getahuan dan sikap

151 Pe W 3 yang B Dyah Kusumastuti

15.2

oAl van sikap seksual
v. &{i [ 11 menggunakan
O0Na 3 - pengambilan  sampel
menggunakan metode simple random sampling, pada penelitian ini populasi
target yang digunakan adalah siswa siswi kelas X di SMAN 3 Surakarta.
Populasi kelas X yaitu 341 siswa.
Penelitian yang dilakukan oleh Iis Aprianti (2014), yang berjudul “Faktor
yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa di SMK
Bhakti Loa Janan". Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan rancangan cross-sectional, yang dilengkapi pendekatan metode

kuantitatif dan kualitatif. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada



penelitian ini adalah menggunakan simple random sampling. Subjek

penelitian ini adalah remaja yang berusia antara 15-18 tahun yang

bersekolah SMK Bhakti Loa Janan.

Persamaannya adalah dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
analitik, pengumpulan data dengan kuesioner dan sama-sama mencari
hubungan sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Perbedaannya adalah

tempat dan subjek penelitian yang akan diteliti.




BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengetahuan Seksual Pranikah Remaja
2.1.1 Pengetahuan
Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan

terjadi melalui pancaing akni indera penglihatan,

pendengaran, pe % A ;\ pagian besar pengetahuan

galal o .m q rHUKt b3 Jidasari oleh
m*:{!hm ring 13 {1 ""?M yang tidak
1 : j 3 dalam Notoatmodjo (2011)
mengungkapkan bahwa sebelum orang mengadopsi perilaku baru
(berperilaku baru), dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan,
yang disebut AIETA, yaitu :
a. Awareness ( kesadaran), dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih dahulu terhadap stimulus (objek).
b. Interst ( merasa tertarik) terhadap stimulus atau objek tersebut. Disini
sikap subjek sudah mulai timbul.



Evaluation ( menimbang-nimbang) terhadap baik dan tidaknya
stimulus tersebut bagi dirinya. Hal ini berarti sikap responden sudah
lebih baik lagi.

Trial, dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan
apa yang dikehendaki oleh stimulus.

Adaption, dimana subjek telah berperilaku baru sesuai dengan

pengetahuan, kesadaran, dan sikapnya terhadap srimulus.

Menurut Notoatmedj gpgetahuan yang tercakup dalam

‘!A;J.
“9

Aplikasi ini diartikan dapat sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-
hukum, rumus metode, prinsip dan sebagainya dalam konteks atau
situasi yang lain.
Analisis (analysis)

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau
suatu objek ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam
struktur organisasi, dan masih ada kaitannya satu sama lain.

Kemampuan ini dapat dilihat dari penggunaan kata kerja dapat



menggambarkan, membedakan, mengelompokkan dan seperti
sebagainya.
e. Sintesis (syntesis)
Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan
atau menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk
keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis adalah suatu

kemampuan untuk menyusun formasi baru dari informasi-informasi

NS Yy

b. Media/informasi
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun non
formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact)
sehingga menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan.
Majunya teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang
dapat mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru.
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti



televisi, radio, surat kabar, majalah, dan lain-lain mempunyai pengaruh
besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang.

c. Sosial budaya dan ekonomi
Lingkungan sosial akan mendukung tingginya pengetahuan
seseorang, sedang ekonomi dikaitkan dengan pendidikan, ekonomi
baik tingkat pendidikan akan tinggi sehingga tingkat pengetahuan akan
tinggi juga.
d. Lingkungan
Lingkun@a ah Segalasesuattiyang ada di sekitar individu,
tahuan ke dalam
e.

, sedangkan

semakin banyak.

peroleh

a
G

NS10T 1l

mi::i;h jipakar orang‘untuk me leh kebenaran

pengetanuain seoe Heen afnnya ime ie Himian ata

penemuan secara sistematik dan logis. Cara-cara penemuan

pengetahuan pada periode ini antara lain:

1) Cara coba-coba (trial and error), cara ini dipakai orang sebelum
adanya kebudayaan bahkan mungkin sebelum adanya peradaban.
Cara ini digunakan dengan menggunakan kemungkinan dalam
memecahkan masalah dan apabila kemungkinan tersebut tidak
berhasil, dicoba kemungkinan yang lain.



2) Cara kekuasaan (otoritas), pengetahuan ini diperoleh berdasarkan
pada otoritas atau kekuasaan baik tradisi otoritas pemerintahan,
otoritas pemimpin agama maupun ahli ilmu agama.

3) Berdasarkan pengalaman pribadi, pengalaman merupakan sumber
pengetahuan atau merupakan suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan. Dilakukan dengan cara mengulang

kembali pengalaman yang diperoleh dalam memecahkan

ngetahuan manusia telah

'“ elalui induksi maupun

ng dan membuat
objek penelitian.
wawancara atau

r dari subjek

m%*' I‘; Ly
JUKUI ALl perigetariudll _Udfdl UlidkU 0
SAN f’ -Lﬂ ﬁl.’f.! :
ang menanyakan &. [ang IS mate 0
— L~
an atau responden. Kedalaman pengetahuan yang ingin Kita
ketahui atau kita ukur dapat Kita sesuaikan dengan tingkatan
pengetahuan (Notoatmodjo, 2003).
Menurut Arikunto (2010), pengetahuan dapat diketahui dan
diinterprestasikan dengan skala yang bersifat kualitatif yaitu:
1) Baik : Hasil persentase >75%
2) Cukup : Hasil persentase 60-75%

3) Kurang baik : Hasil persentase <60%



Pengukuran pengetahuan dapat juga dilakukan dengan
menggunakan teknik cut of point (titik potong). Cut of point terdiri dari
mean dan median. Jika distribusi data normal maka digunakan mean
dan jika distribusi data tidak normal maka digunakan median.

Berdasarkan data distribusi normal, pengetahuan dikatakan tinggi

apabila nilainya > mean dan pengetahuan dikatakan rendah apabila

nilainya < mean.

Berdasarkan g distribusi normal, pengetahuan

<mean —1SD.

Arkunto : A ! bahwa untuk

ang dimiliki oleh

:* ot ora 3 skor U -100%

0 . liu i Y‘hh\l& kr” b6-75%

4) Tingkat pengetahuan buruk bila skor untuk nilai <40%
2.1.2  Pengetahuan seksual pra nikah

Pengetahuan seksual pranikah remaja penting diberikan kepada remaja,
baik melalui pendidikan formal maupun informal. Upaya ini perlu dilakukan
untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan. Mengingat selama ini banyak

remaja yang memperoleh “pengetahuan” seksnya dari teman sebaya,

membaca buku porno, menonton film porno, dsb. Oleh karena itu, perlu



diupayakan adanya pemberian informasi mengenai pengetahuan seksual
pranikah dikalangan remaja (Chyntia, 2003).

Pengetahuan seksual pranikah remaja terdiri dari dari pemahaman tentang
seksualitas yang dilakukan sebelum menikah yang terdiri dari pengetahuan
tentang fungsi hubungan seksual, akibat seksual pranikah, dan faktor yang
mendorong seksual pranikah (Sarwono 2006).

Masyarakat masih sangat mempercayai pada mitos-mitos seksual yang

merupakan salah satu p

pemahaman ini di \“ J]Q aktor antara lain adat istiadat,
budaya, # asi i sumber yang benar

g salah tentang seksual. Kurangnya

terputus, hanya

g dan berciuman
ubungan seksual
gan seksual tidak
bercumbu, mau

rhubungan seksual

tidak akan tertular PMS, dan sebagainya) (Sarwono, 2006)

2.1.3 Seksual Pranikah Remaja
a. Pengertian Seks Pranikah
Seks adalah suatu ekspresi fisik di atas komitmen, kepercayaan
dan saling ketergantungan dan membentuk pernikahan (Kirgiss, 2004)

Prilaku seksual manusia merupakan bagian dari prilaku
reproduksi. Pada manusia prilaku seksual dapat didefenisikan sebagai



interaksi antara prilaku prokreatif dengan situasi fisik serta sosial yang
melingkunginya. Prilakun seksual manusia bukan hanya cerminan
ranngsangan horman semata, melainkan menggambarkan juga hasil
“saling pengaruh hormon dan pikiran

Seksual pranikah remaja adalah hubungan seksual yang dilakukan
remaja sebelum menikah (BKKBN, 2007).

Menurut Arma (2007), Seks pranikah adalah melakukan hubungan

seksual sebelum ad erkawinan yang sah, baik hubungan

DE \ ’,! A ;ﬂq e dalam vagina, anus, dan
!| _ _ “@r idak di masukkan ke dalam

m . e ._ ; &,‘ dalah suatu masa
E‘AM%&MNSBB&S

—
\Bano

ia menunjukkan

apai kematangan

plogis dan pola
identifikasi dari kanak- kanak menjadi dewasa, terjadi peralihan dari
ketergantungan social ekonomi yang penuh kepada keadaan yang
relatif lebih mandiri (Sarwono, 2006). Perkembangan seorang remaja
menurut Smith dan Anderson dalam Dhamayanti (2009) terbagi
menjadi tiga tipe yaitu remaja dini (10-13 tahun), remaja pertengahan
(14-16 tahun), remaja akhir (17-21 tahun).

Faktor- faktor yang meningkatkan dorongan seksual pada remaja
menurut BKKBN (2007) yaitu menonton film porno, melihat gambar



porno, mendengar cerita porno, berduaan di tempat sepi,berkhayal
tentang seksual, menggunakan zat perangsang atau napza. Cara
mengendalikannya yaitu dengan taat beribadah, remaja memahami
tugas utamanya misalnya belajar dan bekerja, mengisi waktu sesuai
dengan bakat, minat dan kemampuan misalnya olahraga, kesenian dan
berorganisasi.

Pubertas adalah suatu periode perubahan dari tidak matang

menjadi matang. Re as terjadi perkembangan tanda-tanda

seks sekund \‘{ A ;h, pematangan fisik ini ialah anak

i mulai mimpi malam atau

ormone) dan LH

SEpU u at du da anak laki-laki,

:ﬂ! .mn han yang berarti.

menjadi delapan

sampai sepuluh kali lipat. Pengeluaran hormone dari kelnjar adrenal
akan menyebabkan pertumbuhan rambut pubis dan aksila sehingga
meningkatkan kelenjar lemak pada kulit sehingga sering Kkali
menimbulkan jerawat.

Perkembangan organ seksual pada masa pubertas amat nyata bila
dibandingkan dengan masa anak-anak. Pematangan secara fisik pada
masa pubertas hanya salah satu proses pada remaja sebab variasi



pematangan pada remaja bervariasi sesuai dengan perkembangan
psikososial.

Perkembangan psikososial ini antara lain sebagai berikut :
a. Mereka ingin bersikap tidak tergantung pada orang tua.
b. Mereka ingin mengembangkan keterampilan secar interaktif

dengan kelompoknya.

2.14

g bagi pelajar atau
remaja untuk membantu memahami dirinya sendiri. Seperti kita ketahui,
pada saat puber remaja mengalami perubahan psikis maupun fisik. Ada
dua kata kunci yang harus kita pahami juga. Pertama kata pendidikan dan
kedua kata seks itu sendiri. Baru kemudian kita melihat makna kedua kata
tersebut seutuhnya. Menurut kamus kata pendidik, berarti proses
pengubahan sikap dan tata laku seorang atau sekelompok orang dakam
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan latihan.

Sedangkan kata seks mempunyai dua pengertian. Pertama, berate Jenis



kelamin dan yang kedua adalah hakihwal yang berhubungan dengan alat
kelamin, misalnya persetubuhan atau senggama.

Padahal yang disebut pendidikan seks sebenarnya mempunyai pengertian
yang jauh lebih luas, yaitu upaya memberikan pengetahuan tentang
perubahan biologis, psikologis, dan psikososial sebagai akibat
pertumbuhan dan perkembangan manusia. Dengan kata lain, pendidikan

seks pada dasarnya merupakan upaya memberikan pengetahuan tentang

r dan bagian
al (skrotum).
sedangkan alat reproduksi pria bagian dalam terdiri dari : testis,
epididimis, kelenjar prostate, vasdeferens dan saluran kencing
(uretra).
b) "“Alat-alat reproduksi wanita
Alat reproduksi wanita terdiri dari bagian luar dan bagian
dalam, bagian luar seperti bibir besar kemaluan (labia mayora),
bibir kecil kemaluan (labia minora), klitoris, uretra dan vagina

(liang seggama). Alat reproduksi bagian dalam seperti liang



senggama (vagina), mulut rahim (servix), rahim (uterus), saluran

telur (tuba falopii) dan indung telur (ovarium).

b. Proses reproduksi
Pada manusia terjadi proses reproduksi yang dibedakan atas :
1) Wanita
Alat reproduksi wanita telah berkembang dan indung telur

memproduksi: hg

menyiapkag \‘( ,A ; lap untuk dibuahi, hormone
$ ' ertUfiabuhan sifat-sifat
W(p ,, besar, suara halus dan
ﬁh aid dan sel telur. Sel

. Bertugas untuk mematangkan dan

SUIS Me GUKSTT ilb dan testosterone

K dl'r -lvl‘ yendp 'mq lllll?l y i da kelaki-lakian
' -
ang iu—"’;‘j.‘ﬁh N, Se Dﬁ.l HE:: got, jakun, otot

/ang bersan
[

an dan Ketiak dan sebagainya.

DUiU Ker

Testoterone juga menyebabkan timbulnya birahi (nafsu seks, libido).
Benih laki-laki (spermatozoa). Benih inilah yang jika bertemu dengan
telur (ovum) dalam rahim wanita akan membuahi telur itu sehingga
menjadi kehamilan (Sarwono, 2007).

2.1.5 Sikap



Sikap merupakan reaksi atau respon yang masih tertutup dari
seseorang terhadap suatu stimulus atau obyek (Notoatmojo, 2007).

Struktur sikap terdiri atas tiga komponen menurut Azwar (2009) yaitu:
a. Komponen kognitif (cognitive)

Komponen k imkepercayaan seseorang mengenai apa

WA

Y v
< o emosional subjektif

perasaan sebagai komponen afektif, dengan tendensi kecenderungan
berperilaku sebagai komponen konatif seperti itulah yang menjadi
landasan dalam usaha penyimpulan sikap yang dicerminkan oleh
jawaban terhadap skala sikap.

Faktor - faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap menurut
Azwar (2009) adalah:

1) Pengalaman pribadi



Sesuatu yang telah dan sedang kita alami akan ikut membentuk
dan mempengaruhi penghayatan kita terhadap stimulus sosial.
Tanggapan akan menjadi salah satu dasar terbentuknya sikap.
Untuk dapat mempunyai tanggapan dan penghayatan, seseorang
harus mempunyai pengalaman yang berkaitan dengan obyek

psikologis.

2) Kebudayaan

\‘f Q )y uprdan dibesarkan mempunyai
: <an si ila ki

sosial yang sangat

angat mungkin Kita

individualisme

diantara

mg;fmm '11. iy

persetujuannya bagi setiap gerak dan tingkah dan pendapat Kita,
seseorang yang tidak ingin kita kecewakan atau seseorang yang
berati khusus bagi kita, akan banyak mempengaruhi pembentukan
sikap kita terhadap sesuatu. Diantara orang yang biasanya dianggap
penting bagi individu adalah orang tua, orang yang satatus sosialnya
lebih tinggi, teman sebaya, teman dekat, guru, teman Kerja, istri tau
suami dan lain-lain.

4) Media massa



Media massa sebagai sarana komunikasi. Berbagai bentuk
media massa seperti televisi, radio, surat kabar, majalah dll,
mempunyai pengaruh besar dalam pembentukan opini dan
kepercayaan orang. Penyampaian informasi sebagai tugas
pokoknya. Media massa membawa pula pesan-pesan yang berisi
sugesti yang dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi
baru mengenai sesuatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi

terbentuknya si hal tersebut.

\¥ fﬁ ;Fu mbaga agama
:!iE d qg agama sebagai suatu

an prib; dang-kadang,

asari oleh emosi

] Si atau
Kanisme pe Kap demikian

dapat merupakan sikap yang sementara dan segera berlalu begitu
frustasi telah hilang akan tetapi dapat pula merupakan sikap yang

lebih persisten dan bertahan lama.

Selain dari faktor-faktor diatas yang mempengaruhi pembentukan
sikap, menurut Walgito(2003) adalah faktor pengetahuan. Pengetahuan
merupakan hasil dari tahu, dan hal ini terjadi setelah orang melakukan

penginderaan terhadap suatu objek tertentu, individu mempunyai



dorongan untuk mengerti, dengan pengalamannya untuk memperoleh
pengetahuan. Sikap seseorang terhadap suatu objek menunjukkan
pengetahuan tersebut mengenai objek yang bersangkutan.

Menurut Iis Aprianti (2014) dari penelitian yang berjudul “Faktor
yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah pada siswa di

SMK Bhakti Loa Janan". uji Chi Square ( %) untuk menguji hubungan

variabel bebas dan variabel terikat pada ketiga variabel pengetahuan,

dapat dinyatakan bagaimana pendapat dan pernyataan responden terhadap
suatu obyek. Secara tidak langsung dapat dilakukan dengan pernyataan
pernyataan hipotesis kemudian dinyatakan pendapat responden melalui
kuesioner (Notoadmojo, 2003).
Sikap dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif (Azwar,
2009):
1) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan obyek tertentu.



2) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari,
membenci, tidak menyukai obyek tertentu.
2.1.7 Hubungan antara pengetahuan dengan sikap seksual pranikah remaja
Pengetahuan seksual pranikah remaja merupakan pengetahuan yang dapat
menolong muda-mudi untuk menghadapi masalah hidup yang bersumber pada
dorongan seksual. Dalam hal ini pengetahuan seksual pranikah idealnya

diberikan pertama kali oleh orangtua di rumah, mengingat yang paling tahu

=]

S| L
nta u,‘-«- KSU3 ah yai sikap positif/
i
H‘Tﬁr perilak pagai  kenyataan
U

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadhila arbi dyah
kusumastuti, (2010), yang berjudul “Hubungan antara pengetahuan dengan
sikap seksual pranikah remaja di SMA 3 Surakarta”. Dari hasil uji chi square
dengan tingkat kepercayaan 95% atau a= 0, 05 didapatkan nilai X? = 55, 662
> X2 tabel (5,991), nilai p =0,000 ternyata X? hitung lebih besar dari X? tabel
yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan

sikap seksual pranikah remaja.
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2.2 Kerangka Teori Penelitian
Bagan 2.1

Remaja »|  Pengetahuan Seksual

A 4

Sikap Seksual Pranikah
Remaja

Pengetahuan seksual
pranikah remaja adalah
pengetahuan yang dapat
menolong muda-mudi
untuk menghadapi
masalah hidup yang
bersumber pada dorongan
seksual (Chyntia, 2003)

Hubungan antara Pengetahuan
dengan Sikap Seksual
Pranikah Remaja

Pengertian sikap adalah
respon seksual yang
diberikan oleh seseorang
setelah melihat, mendengar,
atau membaca informasi

" serta pemberitaan, gambar-

gambar yang berbau porno
dalam wujud suatu orientasi
atau kecenderungan dalam
bertindak. (Bungin, 2001)

1.Sikap positif
kecenderungan tindakan
adalah mendekati,
menyenangi, mengharapkan
obyek tertentu

2. Sikap negative terdapat
kecenderungan untuk

l eghindari,
dan tidak
{ menyukai obyek tertentu

Azwar, 2009)

2.3 Hipotesis

A

Ada hubungan antara pengetahuan dengan sikap seksual pranikah remaja di

SMAN 14 Samarinda.




BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan

rancangan cross sectional dengan

sekaligus pada suatu saa q‘*? ﬁ i
3.2 Waktu dan Temp !!E| [ ?
3.2.1 Waktu Peng i

pada tangga ‘ﬁ,_ — April 2015

pendekatan, observasi atau pengumpulan data

. Jakarta Kelurahan

3.3.1 Bata p
ngﬂMﬁRm Me ) aktif bersekolah
AN 14 Sammz [5*Uengan yumlah populasi 114

siswa- SiSwi.

3.3.2 Sampel

Sampel yang diambil dalam penelitian ini ada 60 responden meliputi dua
kriteria yaitu Kkriteria inklusi dan kriteria eksklusi.
a. Adapun kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
1) Siswi kelas XI SMAN 14 Samarinda
2) Bersedia menjadi responden



b. Kriteria eksklusi
1) Siswi kelas XI SMAN 14 Samarinda yang tidak hadir dalam
kegiatan penelitian.

2) Tidak bersedia menjadi responden

Variable
Pengertian 1 1
Faktor yang
mempengaruhi Hubungan 2,3,4,6,9,13, 14 7

Seksual Pranikah

Akibat Hubungan Seksual

Pranikah Remaja 10,11, 12,15 4




Cara mengetahui

Hubungan Seksual 57,8 3
Pranikah Remaja
Jumlah Soal 15

mengenal Sesua

berlaku bagl obj ‘ﬂ f

Tabel 3.2

Jumlah Soal

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengetahuan seksual pranikah
remaja di SMAN 14 Samarinda

3.6.2 Variabel Terikat

Variabel Terikat dalam penelitian ini adalah sikap seksual pranikah
remaja di SMAN 14 Samarinda

3.7 Teknik Pengumpulan Data




Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner,
dahulu memberikan penjelasan pada responden tentang tujuan
penjelasan singkat tentang pengisian kuesioner dan penjelasan
pertayaan kepada responden.

dengan terlebih
penelitian dan
isi dari daftar

=y
: qﬂp,A N b
Ty Yt

s - pranikah remaja

Baik  :76-100%
Cukup :56-75%
Kurang : <50%

Remaja putr| M A RI N DA

Sikap seksual
pranikah remaja

Baik  :76-100%
Cukup :56-75%
Kurang : <50%

3.9 Definisi Operasional
Tabel 3.3

Cara

No. | Variabel Definisi Ukur

Alat Ukur Skala

Hasil Ukur




1. Baik:
Pengetahuan 76-100%
Pengetahu- ber)gi?r?ber 2. Cukup:
an seksual . . 56-75%
1. . pada dorongan | Angket | Kuisioner | Ordinal .
(variabel 3. Kurang:
seksual
bebas) (Chyntia <50%
yntia, (Arikunto,
2003). 2010)
. 1. Baik:
Sikap Respon 76-100%
seksual seksual dalam 2. Cukup:
p | femaja | kecenderung- Kuisioner | Ordinal 56-75%
pranikah 3. Kurang:
(variabel ’ <50% ’
terikat) (Arikunto, 2010
3.10 Teknik Analisa

Apoacok

entuk angka

ibusi Frekuensi,
memberikan skor terhadap soal-soal yang diberikan pada responden.
3.10.2 Analisa Data
Analisa data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu analisa bevariate
yang dilakukan terhadap dua variabel yang diduga berhubungan atau berkolerasi

dengan menggunakan uji statistik Chi Square dengan perhitungan program
computer.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Karakteristik Subyek Penelitian

Persentase (%0)

11,67
60

M Frekuensi

Usia 15 tahun Usia 16 tahun Usia 17 tahun

Grafik 4.1

Distribusi Frekuensi berdasarkan Umur Remaja Putri di SMA Negeri 14
Samarinda Tahun 2015



4.1.2  Analisa Univariat
Analisa Univariat adalah analisa yang digunakan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karateristik masing- masing variabel yang diteliti melalui
distribusi frekuensi dari variabel dependent yaitu sikap seksual remaja dan
variabel independent adalah pengetahuan seksual remaja.

Dari beberapa angket yang telah diisi kemudian dilakukan pengkordingan

dimasukan dala nya melakukan perhitungan
secara bivaria il pengumpulan data dan

m — huan Seksual

da;Tahun 2015

1EASI D arka
én an/l A 1 | Frékugngiy, ' rsentase (%)

= P

Baik (>75%) 48 80
Cukup (60-75%) 10 16,67
Kurang (<60%) 2 3,33

Total 60 100




60
50
40 +
30 -
20 ~
10 A

M Frekuensi

Baik (>75%)  Cukup (60-75%) Kurang (60%)

afik 4.2

seksual seksual
ti sikap seksual

Frekuensi Persentase(%)
Baik (>75%) 49 81,67
Cukup (56-75%) 9 15
Kurang (<56%) 2 3,33

Total 60 100




60
50
40
30
20
10

M Frekuensi

Baik (>75%) Cukup (56-75%)  Kurang (<56%)

impulkan bahwa dari
ikap seksual baik, 9
dan 2 responden

ada hubungan

itu pengetahuan

95% dan tingkat kemaknaan apabila Pvalue <0,05 serta derajat kebebasan (df)
= (k-1)(b-1)= 1. Untuk melihat hubungan antara variabel terikat dapat dilihat
pada tabel berikut.



Tabel 4.4
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Seksual Remaja Putri di
SMA Negeri 14 Samarrinda Tahun 2015

Sikap
Pengetahuan Total Pvalue
Baik Cukup Kurang
Baik 41 (85,42%) 6 (12 1 (2,08%) 48
0,003
Cukup 10
Kurang
60
m Sikap baik

m Sikap Cukup

Sikap Kurang

| ' ' |
Pengetahuan baik |Pengetahuan Pengetahuan | f_‘,'i"
cukup Kurang ;

Grafik 4.4
Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Sikap Seksual Remaja Putri di
SMA Negeri 14 Samarrinda Tahun 2015

Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari total 60 responden,
terdapat 48 responden yang berpengetahuan baik, 10 responden memiliki
pengetahuan yang cukup dan sisanya sebanyak 2 responden memiliki pengetahuan
mengenai seks yang kurang. Sebanyak 48 responden yang memiliki pengetahuan baik
terdiri dari 41 responden dengan sikap seksual yang baik, 6 responden memiliki sikap




seksual yang cukup, dan 1 responden memiliki sikap seksual yang kurang. Dari 10
responden yang memiliki cukup pengetahuan seks terdapat 7 responden yang
memiliki sikap seksual yang baik dan sisanya sebanyak 3 responden memiliki sikap
seksual yang cukup. Dari 2 responden yang memiliki pengetahuan seks yang kurang
terdapat 1 responden yang memiliki sikap seksual yang baik dan 1 responden yang
berpengetahuan kurang.

Berdasarkan data diatas diketahui ada perbedaan proposi hubungan tingkat

Agka A remaja di SMAN
GOEs L sponden (80%)
67%) yang

g memiliki

eksual pranikah

remaja yang tertinggi adalah pengetahuan baik. Perbedaan tingkat

pengetahuan ini dapat disebabkan oleh beberapa hal yaitu :

a. Perbedaan kesempatan untuk memperoleh informasi tentang seksual

b. Kurangnya informasi seksual dari orangtua

c. Adanya berbagai informasi yang menyesatkan yang menimbulkan
terjadinya salah persepsi tentang seksual

d. Adanya keingintahuan yang dalam terhadap masalah seksual



Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kusumastuti,
2010) bahwa dari 184 responden, 116 responden (63%) berpengetahuan
baik, 37 responden (20,1%) berpengetahuan cukup, dan 31 responden
(16,9%) berpengetahuan kurang.

Sedangkan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Ratih, 2012)
bahwa dari 79 responden, 76 responden (96,2%) berpengetahuan baik, 3
responden (3,8%) berpengetahuan cukup, dan 0 responden (0%)

berpengetahuan k

' \‘( A }n bahwa pengetahuan seksual
ald PE CPatla
.{g _ n i perlu dilakukan untuk

n-(SanNaN6-2006; 3 engetahuan

D b MARINEI A

0 seksualitas

etahuan tentang

aktor yang

Gorong Ual Pranikal
4.2.2 Sikap seksual pranikah remaja
Dari penelitian sikap seksual pranikah remaja di SMAN 14 Samarinda
ini, diperoleh hasil dari 60 responden , 49 responden (81,67%) yang memiliki
sikap seksual baik, 9 responden (15%) yang memiliki sikap seksual cukup,

dan 2 responden (3,33%) yang memiliki sikap seksual kurang.

Dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kusumastuti,
2010) bahwa 115 responden (62,5%) dengan sikap negatif (kecenderungan



untuk menghindari seksual pranikah) dan 69 responden (37,5%) dengan sikap

positif (kecenderungan untuk mendekati seksual pranikah).

Sedangkan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Ratih, 2012) bahwa
65% responden memiliki sikap yang baik terhadap hubungan seksual
pranikah, 31% memiliki sikap yang sedang dan sebanyak 4% memiliki sikap

yang kurang.

Perbedaan hasil _iai disebabkan oleh berbagai macam hal
diantaranya pengetahtan; ke A ‘?l'w gan, dan emosi yang merupakan

ap. Seseorang akan bersikap

itu memberikan suatu

: yﬁ den melalui
SAMARINDA

an. NS

bersifat positif

dan dapat pula bersifat negatif :
3) Sikap positif kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi,
mengharapkan obyek tertentu.
4) Sikap negatif terdapat kecenderungan untuk menjauhi, menghindari,
membenci, tidak menyukai obyek tertentu.
4.2.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Seksual dengan Sikap Seksual Pranikah

Remaja



Dari penelitian hubungan pengetahuan seksual dengan sikap seksual
pranikah remaja di SMAN 14 Samarinda ini, diperoleh hasil dari 60
responden terdapat 48 responden yang berpengetahuan baik, 10 responden
memiliki pengetahuan yang cukup dan sisanya sebanyak 2 responden
memiliki pengetahuan mengenai seks yang kurang. Sebanyak 48 responden
yang memiliki pengetahuan baik terdiri dari 41 responden dengan sikap
seksual yang baik, 6 responden memiliki sikap seksual yang cukup, dan 1

responden memiliki sikap

eF ,\“ A ;u esponden yang memiliki sikap
. !iEI san : .,? en memiliki sikap seksual

rang. Dari 10 responden yang

ang, 7 responden
tif. Hasil uji chi
patkan nilai X2=
55, 662 > X2tabel (5,991), nilai p =0,000 ternyata X2 hitung lebih besar dari
X2 tabel yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
dengan sikap seksual pranikah remaja.

Sedangkan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Ratih, 2012) bahwa
diperoleh hubungan antara pengetahuan dan tindakan dengan p value hitung
sebesar 0,364. Dimana nilai ini akan menggambarkan apakah HO ditolak atau
diterima dengan HO ditolak jika p value < 0,05. Berdasarkan p value hitung
diperoleh p value hitung > 0,05 yang berarti HO diterima. Hal ini



menggambarkan bahwa tidak terdapat perbedaan tindakan yang berarti baik
siswa yang memiliki pengetahuan baik, sedang dan kurang atau dengan kata
lain tidak terdapat hubungan antara pengetahuan dan tindakan hubungan

seksual pranikah.

Hal tersebut sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh teori
(Adikusuma, 2005). Pengetahuan seksual pranikah dapat mempengaruhi sikap

individu tersebut terhadap se

SAMARIN D

|




BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 60 responden di SMA Negeri 14 Samarinda
mengenai Hubungan Tingkat Pengetahuan Seksual dengan Sikap Seksual Pranikah
Remaja di dapatkan bahwa mayoritas siswi mempunyai pengetahuan dan sikap yang

baik. Dengan ini terdapat hub ignifikan antara hubungan tingkat

pengetahuan dengan sikag \‘( A }lt-,- di SMA Negeri 14 Samarinda
Tahun 2015. Dengan ig el bv] g yaitu 0,003< 0,05.

5.2 Saran

ar untuk menambah

nulis dapat selama

e : litian lebih lanjut

n Sikap Seksual

5.22 Bag SAMARIND

]

Hasil penelitian diharapkan siswa mengupayakan peningkatkan pengetahuan
tentang seksual pranikah, pemahaman tingkat agama, dengan mencari
informasi yang baik akurat serta dapat memilih teman yang baik agar
mempunyai sikap negatif atau kecenderungan untuk menghindari seksual
pranikah sehingga dampak yang diakibatkan oleh seksual pranikah tidak

terjadi.



5.2.3 Bagi Institusi Sekolah

Hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan bagi institusi
pendidikan khususnya sekolah dalam menentukan program-program yang
dapat menyebarluaskan informasi tentang pengetahuan seksual pranikah
terutama bagi remaja yang mempunyai pengetahuan kurang sehingga remaja

terhindar dari dampak yang.diakibatkan seksual pranikah tersebut.
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LEMBAR KUISIONER PENELITIAN TINGKAT PENGETAHUAN
SEKSUAL DENGAN SIKAP SEKSUAL PRANIKAH
REMAJA PUTRI DI SMAN 14 SAMARINDA

TAHUN 2015

1. Kode Responden

2. Usia:

Jawaban

Salah

Perilaku seksual pranikah adalah segala tingkah laku yang
didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya,

2 | melalui perbuatan yang tercermin dalam tahap-tahap
perilaku seksual yang paling ringan hingga tahap yang
paling berat yang dilakukan sebelum pernikahan yang
resmi menurut hukum maupun menurut agama.

3 Pendidikan seks belum pantas diberikan kepada remaja
karena berdampak akan mencoba

4 | Remaja putri boleh melakukan hubunga seks diluar nikah
jika dia telah beranjak dewasa dan mengetahui risikonya.




Untuk mencegah terjadinya seksual pranikah, remaja
5 | perlu dibekali pengetahuan tentang seksual dan kesehatan
reproduksi.
6 | Menikah di usia muda sangat menguntungkan
Pengaruh buruk akibat terjadinya seksual pranikah bagi
! remaja kemungkinan putus sekolah, trauma kejiwaan,
risiko terkena Penyakit menular Seksual (PMS).
Pengaruh buruk terjadinya hubungan seksual pranikah
8 remaja bagi keluarga menimbulkan aib keluarga,
menambah beban ekonomi an.
Resiko yang dihadapi
9 | pranikah yaitu ke
dikucilkan dan di
10
11
12
13 Har-Rika
IV. Sikap § nikat
p [ SAMARINDA |
—~ — -
S
TS = Tidak Setuju
No. Pertanyaan TS
1 Seks boleh dilakukan remaja sebagai ekspresi cinta yang
" | tulus untuk pasangannya (pacar).
9 Seseorang boleh berhubungan seks jika orang tesebut dan
" | pasangannya telah resmi menikah.
3 Seks merupakan bagian dari cinta yang tidak perlu
" | dibatasi oleh ikatan perkawinan.
4 Remaja putri boleh melakukan hubunga seks diluar nikah
" | jika dia telah beranjak dewasa dan mengetahui risikonya.




Dari pada harus menanggung malu, dianggap

5. | "kampungan” karena masih perawan, maka boleh
melakukan hubungan seks diluar nikah.
6. | Setiap orang boleh saja melakukan seks pranikah.
; Melakukan hubungan seks dengan pasangannya (pacar)
" | diluar pernikahan merupakan hal yang wajar.
Bertanya /berkonsultasi dengan teman sebaya merupakan
8. | tindakan yang tepat dalam mengatasi masalah kesehatan
reproduksi.
Seseorang yang melakukan hubungan seks di luar nikah
9. | adalah orang yang telah.
melanggar norma-ng
Sebagai seorang
10. :
sangatlah pent
Sebagai seorz
11. i ‘
meningkatkan'y ya dap
12 Sebagai seorafigea ja lebih bai

lebih terbUka Ita kepad

= —
D [SAMARINDA"




Crosstabs

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Pengetahuan * Sikap 60 100,0% 0 ,0% 60 100,0%
Pengetahuan * Sikap Crosstabulation
Count
Sikap
1,00 2,00 3,00 Total
Pengetahuan 1,00 41 6 1 48
2,00 7 3 0 10
3,00 1 0 1 2
Total 49 9 2 60
Chi-Square Tests
Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided)
95% Confidence 95% Confidence
Interval Interval
Asymp. Sig. Lower Upper Lower Upper
Value df (2-sided) Sig. Bound Bound Sig. Bound Bound
Pearson Chi-Square 16,1202 ,003| ,017° ,000 ,049
Likelihood Ratio 6,989 ,136( ,050° ,000 ,105
Fisher's Exact Test 8,158 ,050P ,000 ,105
Linear-by-Linear 4,442¢ 1 ,035( ,017° ,000 ,049( ,017° ,000 ,049
Association
McNemar-Bowker ,077 2 ,962
Test
N of Valid Cases 60




Chi-Square Tests

Monte Carlo Sig. (2-sided) Monte Carlo Sig. (1-sided)

95% Confidence

95% Confidence

Interval Interval
Asymp. Sig. Lower Upper Lower Upper
Value df (2-sided) Sig. Bound Bound Sig. Bound Bound
Pearson Chi-Square 16,1202 4 ,003| ,017° ,000 ,049
Likelihood Ratio 6,989 4 ,136| ,050° ,000 ,105
Fisher's Exact Test 8,158 ,050P ,000 ,105
Linear-by-Linear 4,442¢ 1 ,035] - ,017b ,000 ,049| ,017° ,000 ,049
Association
McNemar-Bowker hQ 7% 2 ,962
Test
N of Valid Cases 60
a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,07.
b. Based on 60 sampled tables with starting seed 2000000.
c. The standardized statistic is 2,108.
— e L
y— =\
e — = | T —
Directional Measures .
Asymp. Std.
Value Error? Approx. TP Approx. Sig._
Nominal by Lambda Symmetric ,000 ,000] .© .c
Nominal Pengetahuan ,000 ,000] . c
Dependent
Sikap ,000 ,000] . .
Dependent
Goodman and Pengetahuan ,060 ,068 ,13
Kruskal tau Dependent
Sikap ,062 ,071 ,11
Dependent
Uncertainty Symmetric ,101 ,083 1,135 ,13




Coefficient Pengetahuan ,099 ,082 1,135 ,13
Dependent
Sikap ,103 ,085 1,135 ,13
Dependent
Ordinal by Somers'd Symmetric ,205 ,151 1,277 2
Ordinal Pengetahuan ,212 ,158 1,277 ,2
Dependent
Sikap ,198 ,149 1,277 2
Dependent
Nominal by Eta Pengetahuan ,307
Interval Dependent
Sikap 316
Dependent |
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the-null hypothesis.
c. Cannot be computed because the asymptotic standard error equals zero.
d. Based on chi-square approximation
e. Likelihood ratio chi-square probability.
Symmetric Measures
Asymp. Std.
Value Error? Approx. T | Approx. Sig. |
Nominal by Nominal Phi ,518 ,003
Cramer's V ,367 ,003
Contingency Coefficient ,460 ,003
Ordinal by Ordinal Kendall's tau-b ,205 , 151 1,277 ,202




Jadwal Penelitian

Gamma ,488 ,262 1,277 ,202

Spearman Correlation ,208 ,153 1,620 ,111¢
Interval by Interval Pearson's R 274 ,198 2,173 ,034¢
N of Valid Cases 60

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

c. Based on normal approximation.

Risk Estimate

Odds Ratio for
Pengetahuan (1,00 / 2
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Dengan Hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir mahasiswa berupa penyusunan
Karya Tulis Ilmiah ( KTI ), maka kami mohon kepada Bapak/ibu agar dapat memberikan
ijjin melakukan penelitian dan pengambilan data untuk studi pendahuluan kepada
mahasiswa kami di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Adapun mahasiswa yang melakukan pengambilan data tersebut adalah :

Nama : Dwi-Agustiyaningsih

Nim +12:0613.214.02

Semester AV

Program Studi : D III Kebidanan

Judul KTI : Hubungan antara pengetahuan dengan sikap seksual remaja

di SMAN 14 Samarinda

Demikian permohonan ini kami sampaikan, atas kesediaan dan kerjasamanya di
ucapkan terimakasih.

Samarinda, 04 Desember 2014
a/n Ketua STIKES Wignata Husada Samarinda
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Nama : Muji Raharjo , S.Ag, M.Pd
NIP : 19670815 198601 1 001
Jabatan : Kepala SMAN 14 Samarinda

Memberikan rekomendasi akan melaksanakan penelitian kepada

Nama : Dwi Agustiyaningsih

NIM :12.0613.214.02

Semester 'V

Program Studi : D III Kebidanan

Judul KTI : Hubungan antara pengetahuan dengan sikap seksual
remaja di SMAN 14 Samarinda.

Bahwa nama tersebut akan melaksanakan penelitian pada bulan Januari. Demikian surat

rekomendasi ini diberikan dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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